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Daya ikat antara bitumen dan agregat merupakan hal yang 

sangat penting dalam perkerasan jalan. Hal ini sangat 

menentukan lama tidaknya umur perkerasan tersebut. Bila 

daya ikat antara bitumen dan agregat kurang baik, maka dapat 

menimbulkan pengelupasan aspal pada agregat yang 

selanjutnya menimbulkan kerusakan permukaan perkerasan 

beraspal yang lebih luas. Pengelupasan asapal dari agregat 

biasanya terjadi apabila celah antara permukaan butir agregat 

dengan selimut aspal disisipi air. Meningkatkan daya lekat 

antara agregat dan aspal dapat dilakukan dengan penambahan 

zat aditif Anti Stripping Agent. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

panggunaan Anti Stripping Agent Wetbond-SP terhadap 

karakteristik beton aspal (AC-WC) dengan variasi kadar aditif 

0%, 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% terhadap berat aspal. 

Penelitian ini dilakukan dengan uji Marshall test dan lama 

perendaman yang bervariasi yakni 30 Menit, 24 Jam dan 2 x 24 

Jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makin lama perendaman 

maka nilai stabilitas dan flow menurun sedangkan jumlah 

persentase aditif yang bertambah meningkatkan nilai stabilitas 

dan flow. 

 

Kata kunci: Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC), Anti 

Stripping Agent, Wetbond-SP. 

I. Pendahuluan 

Lapis Aspal Beton adalah lapisan paling atas 

konstruksi perkerasn jalan yang langsung bersentuhan 

dengan beban roda kendaraan dan pengaruh cuaca. 

Salah satu jenis lapis beton aspal tersebut adalah 

Asphalt Concrete – Wearing Course (AC - WC). Aspal 

berfungsi sebagai perekat agregat dalam campuran 

aspal beton sangat penting dipertahankan 

karakteristiknya. Dalam masa pelayanannya, campuran 

akan mudah mengalami stripping atau pengelupasan 

aspal dari agregat. Pengelupasan atau pelepasan butiran 

tersebut dapat memudahkan penyerapan air yang pada 

akhirnya akan mempercepat terjadinya kerusakan jalan. 

Dalam Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 2 

mencantumkan tentang penanganan masalah 

pengelupasan tersebut khususnya pada campuran 

beraspal panas dilakukan dengan menambahkan bahan 

anti pengelupasan pada aspal yang digunakan sebagai 

bahan pengikat. Zat anti pengelupasan (Anti Stripping 

Agent) merupakan suatu zat aditif yang dapat 

mengubah sifat aspal dan agregat, meningkatkan daya 

lekat dan ikatan, serta mengurangi efek negatif dari air 

dan kelembaban sehingga menghasilkan permukaan 

berdaya lekat tinggi.lokasi pengaspalan terletak 

berjauhan maka akan mengakibatkan penurunan suhu 

normal pada aspal, sedangkan pemadatan awal pada 

aspal dilakukan pada temperatur 130°C - 150°C sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

II. Metodologi Penelitian 
 

A. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – 

Agustus 2020. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Aspal dan Laboratorium Bahan Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Ujung Pandang, Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Pinrang dan Laboratorium Lakera 

Bum Kabupaten Pinrang. 

B. Prosedur Percobaan 

1. Langkah-langkah Pembuatan Campuran AC- 
WC dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 

a. Perhitungan proporsi masing-masing 

agregat dan abu batu (digunakan program 

aplikasi excel untuk mempercepat 

perhitungan) untuk mendapatkan gradasi 
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campuran yang memenuhi syarat. 

b. Penentuan kadar aspal rencana. 

c. Penimbangan agregat campuran AC-WC. 

d. Pembuatan briket aspal dengan kadar 

aspal sesuai dengan hasil perhitungan. 

(maka kadar aspal yang dipilih adalah 

5,5%, 6%, 6,5%,7% dan 7,5%). 

e. Pengukuran tebal briket, kemudian 

menimbang kering, dalam air, dan SSD 

untuk menentukan kepadatan, VMA, 

VIM, dan VFB. 

f. Menekan briket  pada alat tekan  Marshall 

untuk mengetahui nilai stabilitas dan flow. 

g. Membuat grafik antara kadar aspal 

dengan masing-masing VMA, VIM, VFB, 

kepadatan, stabilitas, flow dan Marshall 

Quotient. 

h. Menganalisis untuk menentukan Kadar 

Aspal Optimum (KAO) yang memenuhi 

persyaratan sebagi campuran AC-WC. 

i. Membuat campuran AC-WC dengan 

KAO yang telah diperoleh. 

2. Langkah-langkah Pembuatan Campuran AC- 

WC dengan menggunakan variasi Anti 

Stripping Agent pada proses pemadatan, 

dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 

a. Pembuatan briket dengan variasi Anti 

Stripping 0%, 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4% 

dan 0,5% terhadap berat aspal. 

b. Pengukuran tebal briket, kemudian 

menimbang kering, dalam air, dan SSD 

untuk menentukan kepadatan, VMA, 

VIM, dan VFB. 

c. Merendam briket selama 30 Menit, 24 

Jam dan 2 x 24 Jam di dalam air. 

d. Menekan briket pada alat tekan Marshall 

untuk mengetahui nilai stabilitas dan flow. 

e. Membuat grafik antara kadar aspal 

dengan masing-masing VMA, VIM, VFB, 

kepadatan, stabilitas, flow dan Marshall 

Quotient. 

III. Hasil dan Pembahasan 
 

1. Pemeriksaan Karakteristik Material 

A. Pemeriksaan Karakteristik Agregat Kasar 

Hasil pemeriksaan karakteristik agregat kasar untuk 

rancangan campuran aspal beton (AC-WC) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Agregat Kasar 
 

 

Dari hasil pengujian karakteristik agregat kasar 

diatas memenuhi syarat spesifikasi dan dapat 

digunakan. 

B. Pemeriksaan Karakteristik Agregat Halus 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Agregat Halus 

 

 
Dari hasil pengujian karakteristik agregat halus 

diatas memenuhi syarat spesifikasi dan dapat 

digunakan. 
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C. Pemeriksaan Karakteristik Bahan Pengikat (Aspal) 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Bahan Pengikat 

(aspal) 

 
 
 

5 5 6 0 6 7 0 7 5 

 

6 6.6 7.2 

Gambar 1. Penentuan Kadar Aspal Optimum 
 

 

 

 

 
Dari hasil pengujian karakteristik bahan pengikat 

(aspal) diatas memenuhi syarat spesifikasi dan dapat 

digunakan. 

D. Pemeriksaan Karakteristik Filler (Semen) 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Filler (semen) 
 

 
Dari hasil pengujian karakteristik Filler (semen) 

diatas memenuhi syarat spesifikasi dan dapat 

digunakan. 

 
2. Hasil Pengujian Marshall 

 
Pada tahap pertama yaitu pembuatan sampel untuk 

menentukan Kadar Aspal Optimum (KAO) sebanyak 

15 buah dengan masing-masing 3 buah per kadar aspal. 

Kadar aspal yang digunakan yaitu 5,5%, 6%, 6,5%, 

7%, dan 7,5%. 

 
Tabel 5. Pengujian Marshall untuk menentukan KAO 

Pada tahap kedua yaitu pembuatan sampel benda uji 

menggunakan KAO yang telah diperoleh yaitu 6,60% 

terhadap berat kering agregat, dan 6,19 terhadap berat 

campuran pada rendaman selama 30 menit. Hasil 

pengujian Marshall dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Pengujian Marshall Pada Rendaman Selama 

30 Menit 

 

 
Pada tahap ketiga yaitu pembuatan sampel benda uji 

menggunakan KAO yang telah diperoleh yaitu 6,60% 

terhadap berat kering agregat, dan 6,19 terhadap berat 

campuran pada rendaman selama 24 jam. Hasil 

pengujian Marshall dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Pengujian Marshall Pada Rendaman Selama 

24 Jam 

  

 

KARAKTERISTIK 
  

SPESIFIKASI 

VIM 

                      

3% - 5%                       

                              

VMA 
                              

Min. 15 
                              

VFB 

                              

Min. 65                    

                              

STABILITAS 
                              

Min. 800 
                              

FLOW 
                              

2 - 4                     

                              

                5                
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Pada tahap keempat yaitu pembuatan sampel benda 

uji menggunakan KAO yang telah diperoleh yaitu 

6,60% terhadap berat kering agregat, dan 6,19 terhadap 

berat campuran pada rendaman selama 2 x 24 jam. 

Hasil pengujian Marshall dapat dilihat pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Pengujian Marshall Pada Rendaman Selama 

2 x 24 Jam 

 

 
a. Grafik Hubungan Stabilitas Terhadap Waktu 

Perendaman 

 
Perbandingan hasil pengujian stabilitas benda 

uji campuran tanpa aditif dengan variasi campuran 

yang menggunakan aspal + aditif (Wetbond-SP) 

dapat dilihat pada Gambar 2 

 

 
Gambar 2. Grafik Stabilitas Terhadap Waktu 

Perendaman 

b. Grafik Hubungan Flow Terhadap Waktu 

Perendaman 

 
Perbandingan hasil pengujian flow benda uji 

campuran tanpa aditif dengan variasi campuran 

yang menggunakan aspal + aditif (Wetbond-SP) 

dapat dilihat pada Gambar 3 

 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Flow Terhadap Waktu 

Perendaman 

 
c. Grafik Hubungan Marshall Quotient Terhadap 

Waktu Perendaman 

 
Perbandingan hasil pengujian Marshall 

Quotient (MQ) tanpa aditif dengan variasi campuran 

yang menggunakan aspal + aditif (Wetbond-SP) 

dapat dilihat pada Gambar 4 
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Gambar 4. Grafik MQ Terhadap Waktu Perendaman 

 
d. Pemodelan Hasil Pengujian Dengan SPSS 

 
Pemodelan hasil pengujian melalui uji regresi 

linear berganda dimana diperoleh variabel 

independen (X) yang berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Adapun hasil 

pengujian regresi linear berganda dan bentuk 

koefisien persamaan dari variabel independent (X) 

terhadap variabel dependen (Y) sebagai berikut: 

 
Tabel 9. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Y 

Sebagai Stabilitas 

 
Coefficients

a
 

 
Unstandardized 

Model Coefficients 

 
Standardized 

Coefficients 

 

Beta 

 
 

t 

 
 

Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 964.690 21.019  45.897 0.000 

Hari (X1) -79.725 9.730 -0.918 -8.194 0.000 

Additif (X2) 41.813 56.174 0.083 0.744 0.471 

a. Dependent Variable: Stabilitas (Y) 

 
 

Tabel 10. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Y 

Sebagai Flow 

 
Coefficients

a
 

 

Unstandardized 

Model 
Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 2.226 0.028  79.134 0.000 

Hari (X1) -0.083 0.013 -0.857 -6.374 0.000 

Additif (X2) 0.123 0.075 0.221 1.641 0.127 

a. Dependent Variable: Flow (Y) 

E. Dependent Variabel : Y Sebagai Stabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 9, dapat  ditentukan 

persamaan regresi  yang  diambil dari kolom 

Unsrandardized Cofficients kode B sebagai berikut: 

Y= 964,690 + (-79,725 X1) + (41,813 X2) 

Keterangan: 

Y = Stabilitas 

X1 = Lama Perendaman (0 – 2 Hari) 

X2 = Kadar Aditive (0 – 0,5% Terhadap Berat 

Aspal) 

 
Hasil persamaan regresi diatas yang diambil dari 

kolom Unstandardized Coefficients kode B dapat 

diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 964,690 menunjukkan tanda 

positif, hal tersebut dapat diartikan bahwa apabila 

faktor positif lama perendaman (X1) dan kadar 

aditive (X2) dianggap konstan atau bernilai 0, maka 

nilai stabilitas (Y) akan sebesar 964,690. 

b. Koefisien regresi lama perendaman (X1) sebesar - 

79,725 menunjukkan tanda negatif. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi faktor positif 

lama perendaman maka akan mengurangi nilai 

stabilitas sebesar 79,725 dan faktor lain dianggap 

konstan. 

c. Koefisien regresi faktor pada kadar additive (X2) 

sebesar 41,813 menunjukkan tanda positif. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi faktor 

negatif pada kadar additive maka akan mengurangi 

nilai stabilitas sebesar -41,813 dan faktor lain 

dianggap konstan. 

 

F. Dependent Variabel : Y Sebagai Flow 

 
Berdasarkan Tabel 10, dapat  ditentukan 

persamaan regresi  yang  diambil dari kolom 

Unsrandardized Cofficients kode B sebagai berikut: 

Y= 2,226 + (-0,083 X1) + (0,123 X2) 

Keterangan: 

Y = Flow 

X1 = Lama Perendaman (0 – 2 Hari) 

X2 = Kadar Aditive (0 – 0,5 % Terhadap Berat 

Aspal) 
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Hasil persamaan regresi diatas yang diambil 

dari kolom Unstandardized Coefficients kode B 

dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 2,226 menunjukkan tanda 

positif, hal tersebut dapat diartikan bahwa 

apabila faktor positif lama perendaman (X1) dan 

kadar aditive (X2) dianggap konstan atau 

bernilai 0, maka nilai flow (Y) akan sebesar 

2,226. 

b. Koefisien regresi lama perendaman (X1) sebesar 

-0,083 menunjukkan tanda negatif. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi faktor 

positif lama perendaman maka akan mengurangi 

nilai flow sebesar 0,083 dan faktor lain dianggap 

konstan. 

c. Koefisien regresi faktor pada kadar additive 

(X2) sebesar 0,123 menunjukkan tanda positif. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi faktor negatif pada kadar additive maka 

akan mengurangi nilai flow sebesar -0,123 dan 

faktor lain dianggap konstan. 

IV. Kesimpulan dan Saran 
 

G. Kesimpulan 

Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut : 

 
1. Model hubungan antara nilai stabilitas 

marshall dengan kandungan additive dan 

lama perendaman mengikuti rumus Y= 

964,690 + (-79,725 X1) + (41,813 X2). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa makin lama 

perendaman maka nilai stabilitas menurun, 

sedangkan jumlah persentase additive yang 

bertambah meningkatkan nilai stabilitas. 

2. Model hubungan antara nilai flow marshall 

dengan kandungan additive dan lama 

perendaman mengikuti rumus Y= 2,226 + (- 

0,083 X1) + (0,123 X2). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa makin lama 

perendaman maka nilai flow menurun, 

sedangkan jumlah persentase additive yang 

bertambah meningkatkan nilai flow. 

H. Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk 

penyempurnaan hasil penelitian yaitu : 

 
1. Masih perlu adanya penelitian mengenai aspal 

+ anti stripping agent untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh anti stripping agent 

tersebut terhadap aspal. 

2. Masih perlu adanya penelitian lanjutan 

mengenai analisa perbandingan persentase 

penggunaan aditif dengan jenis dan merek yang 

berbeda sehingga dapat dijadikan pembanding 

campuran mana yang lebih awet dan cocok 

digunakan untuk pembangunan jalan. 
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